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ANALISIS POTENSI ZAKAT PERTANIAN (PADI) DI DESA JUWIRING
KECAMATAN JUWIRING KABUPATEN KLATEN

Abstrak

Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk melihat potensi zakat pertanian padi
serta bagaimana kendala penerapan zakat pertanian padi bagi Muzakki yang ada di
Desa Juwiring Kecamatan Juwiring Kabupaten Klaten. Adapun motede yang
digunakan pada penelitian ini yaitu dengan pendekatan kualiatif deskriptif, dan data
yang digunakan adalah terbagi menjadi dua sumber data yaitu data primer dan data
sekunder, data primer merupakan perolehan peneliti yang dari lapangan. sedangkan
data sekunder pada penelitian ini diperoleh dari website resmi desa Juwiring.
Adapun hasil penelitian menunjukan bahwa penerapan zakat pertanian di Desa
Juwiring tersebut masih belum sesuai dengan ketentuan syariah Islam jika ditinjau
dari nishab dan haulnya. Sedangkan potensi pelaksanaan zakat pertanian di Desa
Juwiring sangat baik ditinjau dari penghasilan yang diperoleh telah mencapai
kadarnya sebanyak 653 kg, hasil panen yang umumnya dihasilkan oleh petani
kebanyakan mencapai 1 ton beras. Dan hal yang menjadi kendala untuk penerapan
zakat pertanian yang berada di Desa tersebut merupakan kurangnya pengetahuan
masyarakat tani mengenai kadar dan haul zakat yang akan dikeluarkan oleh petani.
Kata kunci: praktek zakat pertanian,padi, potensi zakat pertanian padi, kendala
zakat pertanian padi
Abstrak

The purpose of this research is to see the potential of agricultural zakat and how the
obstacles to the application of agricultural zakat for Muzakki in Juwiring Village,
Juwiring District, Klaten Regency. The method used in this research is descriptive
qualitative, and the data used is divided into two data sources, namely primary data
and secondary data, primary data is data obtained by researchers from the field,
while the secondary data in this study were obtained from the official website of
Juwiring village. The results of the study show that the application of agricultural
zakat in Juwiring Village has not met the provisions of Islamic sharia when viewed
from the nishab and haul. Meanwhile, the potential for the implementation of
agricultural zakat in Juwiring Village is very good in terms of the income earned
which has reached the level of 653 kg, the harvest yields which are generally
produced by farmers mostly reach 1 ton of rice. And the thing that becomes an
obstacle for the application of agricultural zakat in the village is the lack of
knowledge of the farming community regarding the level and haul of zakat that will
be issued by farmers.

Keywords: the practice of agricultural zakat, rice, the potential of agricultural zakat,
the constraints of agricultural zakat.



1. PENDAHULUAN

Indonesia memiliki potensi untuk mengembangkan perekonomian pada sektor pertanian, pada era
orde lama pertanian memberikan dampak positif bagi negara kita, karena setiap hasil yang
dipanen oleh masyarakat pada saat itu langsung diekspor ke Negara-negara tetangga, dengan
demikian maka berpengaruh pada nilai tukar mata uang Indonesia dengan mata uang asing
menjadi tinggi, ini membuktikan bahwa sektor pertanian telah memberikan kontribusi pada
negara.

Indonesia memiliki beberapa musim, diantaranya musim hujan dan musim kemarau, pada dua
musim ini masyarakat Indonesia sangat memahami tanaman apa yang akan mereka cocok pada
dua musim tersebut, pada musim hujan kebiasaan masyarakatnya dengan menanam padi, kacang
tanah, kangkung, bayam, terong dan lain lain, begitupun dengan musim panas mereka akan
menanam bawang merah dan buah-buahan yang pada dasarnya akan membantu mereka dalam
merangsang perekonomi yang disebut penghasilan.

Diantara wilayah Indonesia yang mampu menghasilkan pertanian padi yaitu Dikabupaten
Klaten, Daerah ini terlatak di pertengahan antara kota Solo dengan Yogyakarta, Solo dikenal
dengan kekayaan budaya peninggalan kerajaan, sedangkan Yogyakarta dikenal dengan kota
kawasan kerajaan. Kabupaten Klaten tidak memiliki budaya seperti halnya Yogyakarta dengan
Solo akan tetapi Klaten dikenal dengan kabupaten penghasil beras tiap tahun, bahkan hasil
panennya digunakan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat Y ogyakarta dan Solo.

Tanaman pertanian terbesar di Kabupaten Klaten adalah padi. Padi merupakan bentuk
tanaman yang sangat berpotensi dikembangkan di Kabupaten tersebut, karena ditinjau dari iklim
goegrafisnya kebanyak tanah warga di Kabupaten Klaten memiliki tanah berlokasi didataran
rendah sehingga untuk mendapatkan irigasi dan sumber air lebih mudah, yang berakibat hampir
semua petani di kabupaten Klaten bercocok tanam dengan Padi.

Ditinjau dari penghasilan yang didapatkan oleh petani didaerah tersebut satu petani mampu
untuk menghasilkan satu ton beras, bahkan ada yang mendapatkan 2 sampai dengan 10 ton, dari
penghasilan yang didapati oleh warga Kabupaten Klaten, ditinjau dari tanah yang mereka miliki
bukan hal yang lumrah masyarakat di Desa tersebut mendapatakan hasil panen yang banyak

karena difaktori oleh luasnya tanah yang mereka miliki.



Islam memandang bahwa dalam setiap penghasilan yang didapati diwajibkan untuk
mengeluarkan zakatnya masing diantaranya zakat pertanian, zakat peternakan, zakat profesi dan
lain sebaginya. Zakat bukan hanya menegakan syariah dan memenuhi kewajiban kita dengan
Allah, akan tetapi zakat merupakan tanggung jawab moral kita sebagai insan untuk mengeluarkan

sebagian dari hasil yang kita dapatkan, ditegaskan pada firman allah dalam Al-Qur’an.
GaSth 5 13355 55501 1485 Sellall 1,250

dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku'lah beserta orang-orang yang ruku' (Q.S Al-
Bagarah 43)

Potensi pelaksaan zakat pertanian sanggat menarik untuk diteliti karena persoalannya sangat
kompleks, pada penelitian ini peneliti akan meninjau beberapa potensi zakat pada yang berada
disalah satu daerah yang ada dilokasi Kabupaten Klaten, berdasarkan survei yang diamati oleh
peneliti masyarakat muslim yang berada di Desa Juwiring Memiliki jumlah populasi yang banyak
sekitar 80%, sedangkan yang berprofesi sebagai petani padi sekitar 50% dari penduduk Desa
Juwiring yang berprofesi sebagai petani pada, sedangkan sisanya berprofesi sebagai pedagang,
peternak dan lain-lain. Menurut survei yang dilakukan peneliti masyarakat hanya mengeluarkan
zakat dibulan Ramadhan sedangkan mereka tiap tahun bisa mengeluakan hasil panennya kisaran
tiga sampai empat kali panen, dengan demikian perlu untuk melakukan kajian empiris yang dalam
pada penerapan zakat pada di Desa Juwiring Kabupaten Klaten.

Berdasarkan latar belakang yang disampaikan diatas, penulis berencana untuk melakukan
penalitian dengan judul “Analisis Potensi Zakat Pertanian (Padi) Di Desa Juwiring
Kecamatan Juwiring Kabupaten Klaten”.

2. METODE

Pada penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, Pada penelitian ini bersifat deskriptif
analisis, metode analisis deskriptif yaitu metode yang digunakan agar mendeskriptifkan atau
mengungkapkan fenomena yang ada. Baik fenomena yang terjadi berupa bersifat ilmiah ataupun
rekayasa dari sumber data. Data yang diperoleh dari lapangan berupa kata-kata, gambar serta
bukan berupa angka-angka. Maka pada laporan penelitian akan berisi kutipan-kutipan data untuk
memberikan gambaran terhadap penyajian laporan pada penelitian. Dalam peneltian kualitatif,
pengumpulan data dilakukan dengan natural setting (kondisi yang alamiah dan teknik pegumpulan

data lebih banyak pada observasi, wawancara dan dokumentasi, kemudian ditarik generalisis yang



mempunyai sifat umum. Dalam penelitian ini, menggunakan analisis data kualitatif yang dapat
dilakukan dengan tiga alur yang terjadi secara bersamaan. Pertama, redaksi data. Kedua, penyajian
data. Ketiga, penarikan kesimpulan data.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Zakat pertanian merupakan bahan yang digunakan sebagai makanan pokok yang tidak mudah
rusak dan tahan lama jika disimpan, contohnya dari tumbuh-tumbuhan seperti ubi, jagung, padi,
dan gandum. Sedangkan dari jenis buah-buahan adalah seperti kurma dan anggur. Dari beberapa
tanaman diatas hasil pertanian yang dihasilkan oleh petani baik berbentuk buah-buahan maupun
biji-bijian. Wajib untuk dikeluarkan zakatnya apabila sudah menyampai persyaratan.
3.1. Syarat-syarat zakat pertanian
Adapun syarat-syarat untuk melakukan zakat adalah sebagai berikut:

1) Islam

2) Baligh dan berakal

3) Harta yang dizakati terdapat miliki sepenuhnya muzaki

4) Telah mencapai nishab dan haul
3.2. Nishab dan haul zakat pertanian
Abu Hanifah berpendapat bahwa tanaman dan buah-buahan baik sedikit maupun banyak wajib
untuk ditunaikan zakatnya, berlandaskan dengan hadist Nabi Saw. Tanaman yang dialiri oleh
hujan zakatnya sepersepuluh. Hadist tersebut merupakan hadist shahih yang diriwayatkan oleh
Imam Bukhari dan lainnya, oleh demikian tidak di isyaratkan untuk mencapai haul (setahun) maka
nishab dalam pendapat Imam Abu Hanifah tidak di isyaratkan.
Yusuf Qardowi sejalan dengan pendapatnya Imam Abu Hanifah yang berkaitan dengan wajib
untuk mengeluarkan zakat dan tanaman yang tumhuh diatas tanah. Akan tetapi tidak sependapat
dengan Abu Hanifah yang berkaitan dengan ketentuan nishab yang berlaku, banyak atau
sedikitnya tanaman tersebut wajib dikeluarkan sepersepuluh. Hal tersebut berlawanan dengan
hadist shahih yang menggunakan kewajiban zakat atas hasil tanaman yang kurang dari lima wasaq
dan bertentangan dengan pandangan syariat, yang menyatakan bahwa wajib mengeluarkan zakat
bagi orang kaya, sedangkan tolak ukur dari kekayaan seorang adalah dengan mencapai nishabnya.
Adapun nishabnya adalah Berdasarkan perbandingan ratl Baghdad dengan ritl Mesir adalah 9:10.
Sebagaimana pendapatnya Ali-Mubarag, maka 1 sha’ dalam ratl Mesir =5 1/3 x 9/10 = 4.8 ratl

Mesir gandum = 2176 gram. Dan sama dengan 2.75 liter air, bila 1 irdad mesir = 128 liter (air)



yaitu 96 gadh, maka apabila kita diperkalikan akan diperoleh bahwa 1 sha = 1 1/3 gadh atau 1/6
kalinya mesir. 1 kalinya = 6 sha dan 1 irdab = 72 sha. Maka berarti 1 wasaq yang 60 sha = 60/6
=10 kalinya mesir. Sebagaimana diketahui bahwa apabila dihitung dengan berat maka satu nishab
itu = 300x 4.4 rath Mesir = 1440 rath. Dan jika dihitung dengan kilogram maka sama dengan 300
X 2,176 kg = 652,8 atau sama dengan 653 kg beras.
Kadar zakat 10% dan 5% ini adalah ukuran yang maksimal dan minimal. Dalam membayar zakat
harus dihitung pembiyaan-pembiyaan yang lain, menurut Ibnu Abbas dan Ibnu Ummar r.a apabila
pembiyaan tanah dan tanaman dari hutang maka harus dilunasi terlebih dahulu dari hasil pertanian,
dan sisanya harus diperhitungkan zakatnya, apabila sisa itu mencapai satu nishab.
3.3. Praktek dan hambatan zakat pertanian di Desa Juwiring

Table 1. Praktek dan hambatan zakat pertanian di Desa Juwiring

Indikator pertanyaan
Banyakn _
Nama Lama Panen Jenis
No ) ya Luas
Respondent Profesi dalam satu tana | Pernah Zakat
) panen/to Lahan _
petani tahun man pertanian
n
Pak Joko ) ) )
1 15 Tahun 1 3 kali 1 Patok | padi | Tidak pernah
Purnomo
2 | Pak Walidi | 30 Tahun 1,5 3 kali 1 Patok | Padi | Tidak Pernah
Pak ) _
3 20 Tahun 1 3 kali 1 Patok | pad | Tidak Pernah
Suparmo
Pak
4 18 tahun 0,8 3 kali 1 Patok | Padi | Tidak Pernah
Sutomo
Pak Kardo
5 kardono 25 Tahun 1 3 Kali 1 Patok | Padi | Tidak pernah
saputro
Pak Slamet ) ) )
6 22 Tahun 1,5 3 kali 1 Patok | padi | Tidak pernah
Harto M.




Slamet ] ] )
7 _ 25 Tahun 1,3 3 kali 1 Patok | Padi | Tidak pernah
Widodo

3.4. Potensi zakat pertanian di Desa Juwiring

Adapun potensi ini ditinjau dari data yang diperoleh peneliti dilapangan dari beberapa hasil
panen yang diperoleh oleh petani pada yang berada di Desa Juwiring berdasarkan klasifikasi
dan peluang untuk melaksanakan zakat, adapun hasil panen yang diperoleh bapak Joko
Purnomo, Suparmo, Kardo sebesar 1 ton beras, hasil penen tersebut dikali dengan ketentuan
zakat sebesar 5% hasilnya sebanyak 50 kg beras, 50 Kg beras tersebut potensi untuk dilakukan
oleh pak Joko, Suparmo, Kardo dalam pengeluaran zakat pertanian. Sedangkan hasil pertanian
yang dihasilkan oleh bapak Walidi dan Selamet Harto M sebanyak 1,5 ton beras, adapun hasil
tersebut dikali dengan 5% karena para petani tersebut bercocok tanam dengan pembiyaan
sendiri dan hasilnya sebanyak 75 Kg beras. 75 kg beras tersebut merupakan potensi zakat yang
dikeluarkan oleh bapak Kardo dan Walidi untuk zakat pertanian. Dan hasil panen bapak
Sutomo sebanyak 800kg beras, adapun hasil tesebut dikali dengan 5% karena beliau
menggunakan pembiyaan sendiri untuk operasional dan hasilnya sebanyak 40 kg beras, 40 kg
beras tersebut merupakan potensi zakat yang akan dikeluarkan oleh bapak Sutomo. Dan pak
slamat Widodo memperoleh hasil pertanian sebanyak 1,3 Ton, hasil tersebut dikali dengan 5%
hasilnya sebanyak 65 kg beras. 65 kg beras tersebut merupakan potensi zakat pertanian yang
akan dikeluarkan oleh bapak Widodo.

4. PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Terkait penerapat zakat pertanian yang dikeluarkan oleh mayarakat petani yang berlokasi di
Desa Juwiring adalah mayarakat di Desa tersebut mengeluarkan zakatnya hanya mengeluarkan
satu kali dalam waktu satu tahun, padahal mayarakat yang bertani di daerah tersebut mampu
menghasilkan tiga kali panen dalam masa satu tahun. Dalam pelaksanaan yang dilakukan oleh
masyarakat tersebut bersamaan dengan pembayaran zakat fitrah pada saat bulan Ramadhan,
sesuai dengan ketentuan dilandasan teori di bab Il, bahwa pengeluaran zakat pertanian tidak
hanya dikeluarkan sebanyak satu kali dalam satu tahun, akan tetapi zakat pertanian tersebut

dikeluarkan setiap satu kali panen jika telah mencapai takaran yang ditentukan oleh syariat.



Dengan demikian penerapan zakat pertanian padi di Desa Juwiring tidak sesuai dengan
nisabnya.

Potensi ini ditinjau dari data yang diperoleh peneliti dilapanngan dari beberapa hasil
panen yang diperoleh oleh petani pada yang berada di Desa Juwiring berdasarkan klasifikasi
dan peluang untuk melaksanakan zakat, adapun hasil panen yang diperoleh bapak Joko
Purnomo, Suparmo, Kardo sebesar 1 ton beras, hasil penen tersebut dikali dengan ketentuan
zakat sebesar 5% hasilnya sebanyak 50 kg beras, 50 Kg beras tersebut potensi untuk dilakukan
oleh pak Joko, Suparmo, Kardo dalam pengeluaran zakat pertanian (padi). Sedangkan hasil
pertanian yang dihasilkan oleh bapak Walidi dan Selamet Harto M sebanyak 1,5 ton beras,
hasil panen tersebut dikali dengan 5% karena para petani tersebut bercocok tanam dengan
pembiyaan sendiri dan hasilnya sebanyak 75 Kg beras. 75 kg beras tersebut merupakan potensi
zakat yang dikeluarkan oleh bapak Kardo dan Walidi untuk zakat pertanian (padi). Dan hasil
panen bapak Sutomo sebanyak 800kg beras, hasil panen tesebut dikali dengan 5% karena
beliau menggunakan pembiyaan sendiri untuk operasional dan hasilnya sebanyak 40 kg beras,
40 kg beras tersebut merupakan potensi zakat yang akan dikeluarkan oleh bapak Sutomo. Dan
pak slamat Widodo memperoleh hasil pertanian sebanyak 1,3 Ton, hasil tersebut dikali dengan
5% hasilnya sebanyak 65 kg beras. 65 kg beras tersebut merupakan potensi zakat pertanian
yang akan dikeluarkan oleh bapak Widodo.

Faktor yang menjadi hambatan pada penera[an zakat pertanian (padi) di Desa Juwiring
adalah Dari seluruh responden yang berprofesi sebagai petani di Desa Juwiring sebagai sumber
data oleh peneliti, semuanya dari mereka tidak membayar zakat pertanian tidak memahami
praktek zakat pertanian, dengan demikian faktor besar yang menjadi penghambat pada
penerapat zakat pertanian di Desa Juwiring adalah masyarakat tani di Desa tersebut lebih
banyak tidak mengatahui kadar dan haul yang akan mereka keluarkan pada saat panen, Dengan
demikian ketidak pahaman dengan praktek zakat pertanian (padi) menjadi faktor hambatan
petani di Desa Juwiring.

4.2 Saran
Dari penerapan zakat pertanian yang dilakukan oleh mayarakat petani yang berlokasi di Desa
Juwiring bahwa perlu adanya sosialisasi oleh beberapa tokoh yang lebih mengetahui terkait

dengan zakat pertanian seperti para ulama, cendekiawan Muslim, dan lembaga zakat di



kecamatan tersebut. Dengan demikian penerapan zakat pertanian di Desa Juwiring akan

terealisasikan dengan baik sesuai ketentuan syariat Islam.

Disarankan bagi Pemerintah Desa juwiring untuk membuat regulasi guna untuk
membuat masyarakat di Desa Juwiring untuk lebih memperhatikan zakat pertanian (padi),
pemerintah setempat salah satu faktor untuk membuka kesadaran masyarakat dana amil zakat

untuk lebih memperhatikan zakat pertanian (padi).

Disarankan bagi petani yang berlokasi di Desa Juwiring agar lebih aktif untuk mencari
pemahaman terkait dengan ketentuan zakat pertanian, dan lebih menghubungkan diri dengan
pengajian atau perkumpulan yang membahas terkait materi zakat, atau ilmu yang
berhubungan dengan ketentuan syariah Islam.
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